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ABSTRAK

Evadewi, Cindyana Rani. 2023. Implementasi Metode McCall Pada Pengujian
Perangkat Lunak Penilaian Kinerja Pegawai Islamic Boarding School
Al-Hamra. Skripsi. Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (1) Supriyono, M.Kom., (1) Syahiduz Zaman, M.Kom.

Kata Kunci : McCall, Penilaian, Product Operation, Product Revision, Product
Transition.

Sekolah adalah lembaga untuk para siswa mendapat pengajaran di bawah
pengawasan guru. Islamic Boarding School Al-Hamra merupakan lembaga pendidikan
modern dengan kegiatan pesantren setelah persekolahan umum selesai. Penelitian ini
bertujuan untuk pengujian kualitas perangkat lunak untuk penilaian kinerja di Islamic
Boarding School Al-Hamra dengan metode McCall. Pengujian perangkat lunak
bertujuan untuk menganalisis dan mengukur kualitas perangkat lunak, mengetahui
kepuasan pengguna, dan menilai keamanan sistem. Salah satu metode pengujian software
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode McCall dengan tujuan untuk
menganalisis dan mengukur kualitas perangkat lunak. Pada penelitian ini
mengimplementasika metode pengujian McCall menggunakan 3 aspek utama yaitu
product operation, product revision, dan product transition. Hasil pengujian kualitas
perangkat lunak menunjukkan hasil yang baik. Hasil pengujian yang dilakukan adalah
faktor correctness 64.35%, efficiency 64.25%, integrity 60.5%, usability 64.80%,
maintainability 62.6%, flexibility 57.12%, testability 51.5%, portability 46.65%,
interoperability 48%.
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ABSTRACT

Evadewi, Cindyana Rani. 2023. Implementation of the McCall Method in
Assessement Soware Testing Performance of Employees in Islamic Boarding
School Al-Hamra. Thesis. Informatic Engineering Study Program. Faculty of
Science and Technology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Advisors: (1) Supriyono, M.Kom., (Il) Syahiduz Zaman, M.Kom.

School is an institution for students to receive instruction under the supervision of
teachers. Al-Hamra Islamic Boarding School is a modern educational institution with
Islamic boarding school program. The aim of this research is to test the quality of
software for assessing employees performance at the Al-Hamra Islamic Boarding School
using the McCall method approach. Software testing aims to analyze and measure
software quality, determine user satisfaction, and assess system security. One of the
software testing methods used in this research is the McCall method with the aim of
analyzing and measuring software quality. In this research, the McCall testing method is
implemented using 3 main aspects, namely product operation, product revision, and
product transition. The results of software quality testing show good results. The results
of the tests carried out were correctness factor 64.35%, efficiency 64.25%, integrity
60.5%, usability 64.80%, maintainability 62.6%, flexibility 57.12%, testability 51.5%,
portability 46.65%, interoperability 48%.

Keywords: Evaluation McCall, Product Operation, Product Revision, Product
Transition.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekolah adalah institusi di mana siswa berada di bawah pengawasan guru.
Sebagian system pendidikan fomal berada di Negara besar yang mewajibkan
siswa untuk melanjutkan sekolah, di mana siswa di didik melewati berbagai
kegiatan pendidikan belajar mengajar di sekolah. Nama sekolah ini berbeda-beda
menurut pemerintah negara, tetapi biasanya mencakup sekolah dasar dan sekolah
menengah untuk anak-anak dan remaja yang telah melewati pendidikan dasar.
Ada yang menyebut Boarding School dengan nama “Sekolah Plus” atau “Sekolah
Terpadu” atau “Pondok Pesantren Modern”. Sekolah Boarding School biasanya
memulai kegiatan pesantrennya setelah persekolahan umum selesai dan berlanjut
hingga malam hari. Selain itu, siswa menerima pendidikan tambahan, seperti
ekstrakurikuler yang disesuaikan dengan minat dan bakat mereka dan selalu
menerima bimbingan dari guru mereka. Dalam mengelolah sekolah diperlukan
banyak tenaga-tenaga profesional yang terdiri dari guru, kepala sekolah, serta
pengawas pendidikan (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 15 Tahun 2018). Oleh karena itu setiap sekolah harus
memberikan pengajaran yang baik dan berkualitas untuk para siswa.

Penilaian Kkinerja, juga dikenal sebagai performance appraisal, adalah
komponen penting dalam pengembangan suatu organisasi untuk mencapai tujuan

dan sasarannya. Kinerja didefinisikan sebagai hasil atau dalam program kegiatan,



atau aktivitas yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan dan target
perusahaan yang harus dicapai dalam jangka waktu tertentu. Penilaian Kkinerja
merupakan suatu komitmen untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dalam organisasi. Penilaian kinerja pegawai tidak hanya diukur dari
hasil kerjanya, tetapi juga dari proses yang mereka jalankan dalam menyelesaikan
tugas masing-masing (Yuliadi Imansyah, 2022).

Jika kita melihat Alam semesta ini memperlihatkan banyak bukti kekuasaan
Allah. Ini dapat menjadi pelajaran bagi kemajuan kita dalam ilmu dan teknologi..

Seperti yang sudah tertulis dalam Surat Ar-Rahman Ayat 33:
aliy V) 09da5 Y T0dsG  23NTs osatdT Ul 2 Todis OF 2hl of Y3 J;\ e

“Hai jama’ah dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi,

maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.” (Surat Ar-

Rahman: 33).

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan baru-baru ini terjadi karena
motivasi manusia untuk terus mengubah dunia melalui penelitian dan
perkembangan teknologi modern yang luar biasa berbeda dari zaman dahulu.
Sudah banyak riset yang dikembangkan oleh pengetahuan yang awal mulanya
berasal dari pengetahuan islam dan teori fundamental yang telah digunakan oleh
masyarakat sebelumnya, sedangkan saat ini manusia hanya menjadi konsumen
yang sudah Kketergantungan. Maka dari itu perlu adanya kemajuan untuk
memperhatikan perubahan sekitar. Metode untuk membuat kerangka kerja yang
sesuai dengan rencana atau keinginan pengembang jelas diperlukan dalam

pengembangan sistem informasi. Pada penelitian ini digunakan metode McCall.



Metode ini adalah salah satu metode yang menguji berdasarkan pada nilai aplikasi
atau proram perangkat lunak, yang mempunyai kriteria yang paling lengkap dan
menyeluruh dengan lima kualitas faktor ketetapan, kegunaan, integritas,
kehandalan serta efisien. Adapun tujuan pada penelitian ini mengimplementasikan
sistem menggunakan metode McCall dengan lima faktor kualitas perangkat lunak
yang nantinya untuk menjadikan bahan acuan evaluasi sistem yang dibangun

(Juniawan et al., 2020).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan
pada penelitian berikut ini yaitu, bagaimana menerapkan metode McCall pada
penilaian kinerja pegawai di Islamic Boarding School Al-Hamra agar kualitas

software menjadi lebih baik

1.3 Batasan Masalah
Adapun tujuan vyang ingin dicapai pada tugas akhir ini adalah
mengimplementasikan metode McCall pada pengujian kualitas perangkat lunak

pada penilaian kinerja di Islamic Boarding School Al-Hamra.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat pada tugas akhir ini adalah menghasilkan perangkat lunak
dengan kualitas bagus pada penilaian kinerja pegawai Islamic Boarding School

Al-Hamra.



BAB |1

STUDI PUSTAKA

Bab ini mencakup penelitian yang dilakukan sebelumnya yang berkaitan
dengan studi yang akan dilakukan. Dengan memahami kontribusi penelitian
terdahulu, penulis dapat menunjukkan relevansi dan kebaruan dari penelitian yang
sedang dilakukan. Bab ini juga mencerminkan kemampuan penulis untuk
mensintesis informasi dan menyajikannya dengan cara yang sistematis,
membangun dasar yang kuat untuk menyusun argumen dan tujuan penelitian yang

akan dijelaskan lebih lanjut dalam penelitian ini.

2.1 Penelitian Terkait

Dalam proses penyusunan tesis ini, penuis sedikit banyak terinspirasi dan
mereferensi dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan metode
McCall, pada tesis ini yang merujuk pada beberapa jurnal dan penelitian.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas masalah ini, salah
satu dari penelitian yang dilakukan oleh (Juliane et al., 2019) yaitu Metode
McCall untuk Pengujian Kualitas Sistem Informasi Administrasi Tugas Akhir
(SIATA) tujuan dari analisis ini adalah unuk memberikan bantuan dalam
manajemen kegiatan administrasi tugas akhir. Dalam penelitian ini, dibahas
masalah kualitas system dengan menggunakan McCall untuk mengukur aspek
product operation berupa correctness, reliability, efficiency, integrity, dan

usability. Hasilnya menunjukkan rekomendasi perbaikan SIATA tersebut.



Penelitian mengenai “The Study on Appraisal of Enterprise Employee
Performance”. Ada 3 tahapan yang digunakan penelitian ini, yaitu: Exploration,
planning, maintenance. Hasil penelitian dan perancangan dari penelitian ini
menghasilkan beberapa keunggulan, yaitu : efisien dan efektif dalam mengelola
informasi (Huibao & Lei, 2009).

Penelitian mengenai “E-Voting Software Quality Analysis with

McCall’s Method”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

apakah implementasi program perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan.

Metode McCall dipilih karena memiliki 3 aspek penting yaitu pengoperasian

poduk, revisi produk, dan transisi produk yang dapat disesuaikan dengan

perangkat lunak (Juniawan et al., 2020).

Penelitian mengenai “Penggunaan Metode McCall dalam Pengukuran

Sistem Informasi Pelaporan Perkara Penahanan Berbasis Web Pada

Pengadilan Negeri Sumber Cirebon”. Studi ini bertujuan untuk

mengoperasikan sistem informasi yang telah dibangun dan menguji

kelayakan sistem menggunakan metode McCall dengan lima faktor kualitas
perangkat lunak yang nantinya untuk menjadikan bahan acuan evaluasi sistem
informasi yang dibangun. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa pada
sistem informasi ini dapat mengoptimalkan pengelolaan data. Hal tersebut
dapat dinyatakan melalui hasil dari uji kelayakan metode McCall (Wahyudin,

2022).

Penelitian mengenai “Pengukuran Kualitas Website Penjualan Tiket

Dengan Menggunakan Metode McCall”. Proses McCall harus diterapkan



untuk mengevaluasi kualitas perangkat lunak. Dari hasil evaluasi web
penjualan tiket mencapai 80.56%, yang menunjukkan bahwa kualitasnya
cukup baik. (Hanes et al., 2020).

Penelitian mengenai “Pengukuran Kualitas Perangkat Lunak Sistem
Informasi Pengarsipan Dokumen Laporan Jalan Tol Menggunakan Metode
McCall” Salah satu teknik pengujian kualitas perangkat lunak adalah metode
kinerja produk McCall. Pengujian sisem informasi merupakan langkah
penting dalam menentukan kualitas perangkat lunak. Data dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner kepada 20 karyawan, kuesioner tersebut
mencakup faktor kualitas perangkat lunak yang akan digunakan. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem infomasi pengarsipan dokumen
laporan jalan tol secara keseluruhan berada pada tingkat 69,0% dan menurut
skala persentase factor kualitas termasuk dalam kategori baik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kualitas sistem informasi
pengarsipan dokumen laporan jalan tol dengan menggunakan metode faktor
kualitas McCall, serta rekomendasi apa pun yang dapat diberikan kepada
pengembang tentang bagaimana meningkatkan pengembangan sistem melalui
hasil evaluasi faktor kualitas (Fahmi Sulaiman et al., 2022).

Penelitian  mengenai  “Analisis  Kualitas  Sistem  Informasi
Menggunakan Metode McCall: Studi Kasus SPON MDP” Dalam analisis ini,
tingkat ketepatan variabel menjadi 68% (berkualitas), variabel reliabilitas
menjadi 48% (cukup berkualitas), variabel efisiensi menjadi 30% (cukup

berkualitas), variabel integrity menjadi 26% (cukup berkualitas), dan variabel



usability menjadi 51% (cukup berkualitas). Namun, SPON adalah sistem
informasi yang cukup baik dengan nilai rata-rata kualitas 44,69% dari

presentase variabel (Farisi & Saputra, 2022).

2.2 Software Performance Appraisal

Pengenalan tentang pentingnya penilaian Kkinerja perangkat lunak
mencakup pemahaman akan nilai dan manfaat yang dapat diperoleh melalui
proses penilaian yang terstruktur. Dalam pengembangan dan pengelolaan
perangkat lunak, metode evaluasi penting adalah penilaian kinerja perangkat
lunak, karena memungkinkan tim pengembang dan pemangku kepentingan
untuk memahami sejauh mana perangkat lunak mencapai tujuan yang
ditetapkan, mengidentifikasi potensi perbaikan, dan memastikan bahwa
perangkat lunak beroperasi dengan efisien, andal, dan responsif (Al. Ferdous,
2020). Dengan melakukan penilaian kinerja perangkat lunak secara teratur,
organisasi dapat meningkatkan kepuasan pengguna, meningkatkan efektivitas
penggunaan perangkat lunak, dan mencapai keunggulan kompetitif di pasar
yang semakin kompetitif.

Penilaian Kkinerja perangkat lunak memiliki tujuan utama untuk
mengukur, mengevaluasi, dan memahami sejauh mana perangkat lunak
tersebut memenuhi persyaratan dan standar yang ditetapkan. Tujuan lainnya
adalah untuk mengidentifikasi kelemahan dan area perbaikan dalam kinerja
perangkat lunak, sehingga dapat dilakukan tindakan perbaikan yang tepat.
Manfaat dari penilaian kinerja perangkat lunak meliputi meningkatkan

kehandalan, kecepatan, efisiensi, dan kualitas perangkat lunak, memastikan



pemenuhan kebutuhan pengguna, memperbaiki pengalaman pengguna,
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, serta meningkatkan
reputasi dan kepercayaan terhadap perangkat lunak yang dikembangkan (Liu
& Ma, 2010).

Tinjauan tentang isu-isu yang terkait dengan penilaian Kkinerja
perangkat lunak melibatkan sejumlah aspek penting yang harus
dipertimbangkan. Pertama, ada tantangan dalam menentukan metrik dan
kriteria yang tepat untuk mengukur Kinerja perangkat lunak secara obyektif.
Selain itu, keberlanjutan dan skalabilitas penilaian kinerja perangkat lunak
juga menjadi isu penting, karena perangkat lunak sering mengalami
perubahan dan peningkatan yang mempengaruhi evaluasi kinerjanya (Cirak &
Bolat, 2022). Perlu diperhatikan juga bagaimana penilaian kinerja perangkat
lunak dapat memberikan masukan yang berarti untuk pengembangan dan
perbaikan selanjutnya serta bagaimana mengatasi kendala dalam
pengumpulan data kinerja yang akurat dan representatif. Semua isu-isu ini
harus diperhatikan agar penilaian kinerja perangkat lunak dapat menjadi alat
yang berguna untuk meningkatkan kualitas dan performa perangkat lunak

yang dibangun.

2.2.1 Dasar-dasar Penilaian Kinerja Perangkat Lunak

Dasar-dasar Penilaian Kinerja Perangkat Lunak meliputi konsep
dasar, metrik, pendekatan, tools dan teknik, serta contoh studi kasus.
Konsep dasar penilaian kinerja perangkat lunak mencakup pemahaman

tentang evaluasi kinerja perangkat lunak berdasarkan tujuan yang



ditetapkan. Indikator yang digunakan untuk penilaian kinerja perangkat
lunak secara objektif. Pendekatan penilaian kinerja perangkat lunak
melibatkan strategi dan metode yang digunakan dalam proses evaluasi.
Tools dan teknik untuk mengumpulkan data kinerja perangkat lunak
termasuk alat dan metode yang diterapkan untuk mengumpulkan
informasi dan mengukur Kinerja perangkat lunak (Al. Ferdous, 2020).
Studi kasus penilaian kinerja perangkat lunak memberikan contoh
konkret tentang bagaimana penilaian kinerja perangkat lunak dapat
diterapkan dalam konteks nyata. Dengan pemahaman mendalam
tentang dasar-dasar ini, kita dapat mengembangkan penilaian Kinerja
perangkat lunak yang efektif dan akurat. Dasar-dasar Kinerja perangkat
lunak, yaitu:
1. Konsep Dasar Penilaian Kinerja Perangkat Lunak
Penilaian kinerja perangkat lunak melibatkan evaluasi
terhadap kemampuan perangkat lunak untuk memenuhi
persyaratan fungsional dan non-fungsional. Dalam hal
persyaratan fungsional, penilaian kinerja melihat sejauh mana
perangkat lunak dapat menjalankan fitur dan fungsi yang
diharapkan dengan tepat. Sedangkan untuk persyaratan non-
fungsional, penilaian kinerja memeriksa aspek-aspek seperti
kehandalan, responsivitas, efisiensi penggunaan sumber daya,
dan keamanan perangkat lunak. Pengukuran kinerja dan

pengujian  kinerja dilakukan untuk mengukur performa



10

perangkat lunak dalam berbagai situasi dan kondisi. Hasil dari
penilaian kinerja digunakan untuk melakukan analisis dan
perbaikan guna meningkatkan kinerja perangkat lunak secara
keseluruhan. Dengan melakukan penilaian kinerja yang
komprehensif, perangkat lunak dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan pengalaman pengguna, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memastikan kualitas yang diharapkan.
Metrik yang Digunakan Dalam Penilaian Kinerja Perangkat
Lunak

Dalam penilaian kinerja perangkat lunak, terdapat beberapa
metrik yang umumnya digunakan untuk mengukur sejauh mana
perangkat lunak mencapai tujuan yang diinginkan. Salah satu
metrik yang penting adalah kecepatan atau waktu respons
perangkat lunak. Metrik ini mengukur waktu yang diperlukan
perangkat lunak untuk merespons input atau permintaan
pengguna. Semakin cepat respons perangkat lunak, semakin
baik kinerjanya. Selain kecepatan, skalabilitas juga merupakan
metrik yang penting dalam penilaian kinerja perangkat lunak.
Skalabilitas mengacu pada kemampuan perangkat lunak untuk
mengatasi beban kerja yang semakin meningkat. Metrik ini
berguna untuk mengevaluasi apakah perangkat lunak dapat
beroperasi dengan baik dalam situasi yang membutuhkan lebih

banyak sumber daya. Dengan skalabilitas yang baik, perangkat
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lunak mampu menangani pertumbuhan pengguna atau volume
data tanpa mengalami penurunan kinerja yang signifikan.

Selain itu, terdapat pula metrik lain yang dapat digunakan,
seperti penggunaan memori, kestabilan atau tingkat kegagalan,
efisiensi penggunaan sumber daya, dan keandalan perangkat
lunak. Pemilihan metrik yang sesuai tergantung pada kebutuhan
dan tujuan penggunaan perangkat lunak tersebut. Penting bagi
pengembang perangkat lunak untuk mengukur dan memantau
metrik-metrik ini secara berkala untuk memastikan bahwa
kinerja perangkat lunak tetap optimal.

. Pendekatan Penilaian Kinerja Perangkat Lunak

Pendekatan penilaian kinerja perangkat lunak melibatkan
pengumpulan data kinerja dan analisisnya untuk mengevaluasi
seberapa baik perangkat lunak mencapai tujuan. Pendekatan ini
dapat melibatkan pengujian Kkinerja dengan menggunakan
skenario yang memadai, pengamatan langsung terhadap
penggunaan perangkat lunak di lingkungan produksi, serta
pengukuran metrik Kkinerja yang relevan. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi
kelemahan atau area yang perlu ditingkatkan, sehingga dapat
diambil  tindakan perbaikan yang diperlukan  untuk

meningkatkan kinerja perangkat lunak.



12

4. Tools dan Teknik Untuk Mengumpulkan Data Kinerja
Perangkat Lunak
Ada beberapa tools dan teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data kinerja perangkat lunak. Salah satu teknik
yang umum adalah pengujian beban (load testing), di mana
perangkat lunak diberikan beban kerja yang tinggi untuk
mengamati kinerjanya. Selain itu, dapat digunakan pula tools
monitoring kinerja (performance monitoring tools) yang
memberikan informasi real-time tentang penggunaan sumber
daya, waktu respons, dan keandalan perangkat lunak. Teknik
lainnya termasuk analisis log, yang melibatkan pengumpulan
dan analisis data log untuk mengidentifikasi masalah Kinerja,
serta penggunaan APM (Application Performance Monitoring)
yang memantau dan menganalisis kinerja perangkat lunak
secara terus-menerus. Dengan menggunakan tools dan teknik
ini, data kinerja perangkat lunak dapat dikumpulkan secara
efektif untuk evaluasi dan perbaikan kinerja yang diperlukan.
5. Contoh Studi Kasus Penilaian Kinerja Perangkat Lunak
Sebagai contoh studi kasus penilaian kinerja perangkat
lunak, pertimbangkan sebuah perusahaan e-commerce yang
ingin mengevaluasi kinerja aplikasi web mereka. Perusahaan ini
melibatkan sejumlah pengguna yang berbelanja secara online

melalui aplikasi mereka, dan mereka ingin memastikan bahwa
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aplikasi dapat menangani beban kerja yang tinggi dengan waktu
respons yang cepat.

Pertama, perusahaan dapat melakukan pengujian beban
dengan menggunakan alat pengujian beban seperti Apache
JMeter atau LoadRunner. Mereka akan membuat skenario yang
mensimulasikan lalu lintas pengguna pada tingkat beban yang
tinggi dan memantau metrik Kinerja seperti waktu respons,
throughput, dan penggunaan sumber daya. Hasil pengujian ini
akan memberikan gambaran tentang sejauh mana aplikasi
mampu menangani beban kerja yang diinginkan.

Selanjutnya, perusahaan dapat menggunakan alat
monitoring kinerja seperti New Relic atau Datadog untuk
memantau Kinerja aplikasi secara real-time. Alat-alat ini akan
memberikan informasi tentang waktu respons, penggunaan
memori, penggunaan CPU, dan metrik kinerja lainnya. Dengan
memantau aplikasi secara langsung, perusahaan dapat
mengidentifikasi masalah kinerja yang muncul dalam situasi
nyata dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan.

Selain itu, perusahaan dapat menganalisis log aplikasi
untuk mengidentifikasi masalah kinerja dan perbaikan yang
diperlukan. Dengan melihat log, mereka dapat melacak waktu
respons, permintaan yang membutuhkan waktu lama, dan

masalah lain yang mempengaruhi kinerja aplikasi. Dengan
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menganalisis log  secara  rinci, perusahaan  dapat
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan untuk
meningkatkan kinerja perangkat lunak mereka.

Dengan menggunakan pendekatan ini, perusahaan e-
commerce dapat melakukan penilaian Kkinerja  yang
komprehensif terhadap aplikasi web mereka. Melalui pengujian
beban, pemantauan Kkinerja real-time, dan analisis log,
perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengatasi masalah
kinerja yang mungkin muncul, sehingga meningkatkan

pengalaman pengguna dan kepuasan pelanggan mereka.

2.2.2 Proses Penilaian Kinerja Perangkat Lunak

Metode evaluasi kinerja perangkat lunak melibatkan beberapa
langkah yang meliputi perencanaan, pengumpulan data, analisis, dan
tindakan perbaikan. Pertama, perencanaan melibatkan penentuan tujuan
penilaian Kkinerja, identifikasi metrik yang relevan, dan pengembangan
skenario pengujian. Kemudian, data kinerja dikumpulkan menggunakan
teknik seperti pengujian beban, pemantauan kinerja, dan analisis log.
Selanjutnya, data tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi masalah
atau kelemahan dalam kinerja perangkat lunak. Berdasarkan hasil
analisis, tindakan perbaikan dapat diambil untuk meningkatkan Kkinerja,
seperti pengoptimalan kode, peningkatan infrastruktur, atau pengaturan
parameter konfigurasi yang lebih efisien (Selakovic, 2020). Proses

penilaian kinerja perangkat lunak adalah siklus berkelanjutan yang
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memungkinkan pengembang dan tim operasional untuk terus

memantau, mengevaluasi, dan meningkatkan kinerja perangkat lunak

seiring waktu. Proses penilaian kinerja perangkat lunak adalah sebagai

berkut:

a.

b.

Tahapan-tahapan dalam proses penilaian Kkinerja perangkat
lunak

Proses penilaian kinerja perangkat lunak melibatkan
beberapa tahapan. Tahap pertama adalah perencanaan, di mana
tujuan penilaian ditetapkan, metrik kinerja yang relevan
diidentifikasi, dan skenario pengujian dikembangkan. Tahap
berikutnya adalah pengumpulan data, di mana data kinerja
dikumpulkan melalui teknik seperti pengujian beban,
pemantauan Kinerja, dan analisis log. Setelah itu, tahap analisis
dilakukan, di mana data yang terkumpul dianalisis untuk
mengidentifikasi masalah dan kelemahan dalam Kkinerja
perangkat lunak. Tahap terakhir adalah tindakan perbaikan, di
mana langkah-langkah diterapkan untuk meningkatkan kinerja,
seperti pengoptimalan kode, peningkatan infrastruktur, atau
penyesuaian konfigurasi. Tahapan-tahapan ini membentuk
siklus berkelanjutan dalam penilaian kinerja perangkat lunak,
memungkinkan evaluasi dan perbaikan yang terus-menerus
terhadap kinerja perangkat lunak seiring waktu.

Identifikasi tujuan penilaian kinerja perangkat lunak
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Tujuan penilaian kinerja perangkat lunak dapat beragam,
tergantung pada konteks dan kebutuhan organisasi atau
pengguna. Beberapa tujuan umumnya adalah mengidentifikasi
dan memperbaiki masalah kinerja yang mempengaruhi
pengalaman pengguna, mengevaluasi sejauh mana perangkat
lunak mencapai kecepatan dan efisiensi yang diinginkan,
menguji skalabilitas perangkat lunak dalam menghadapi
pertumbuhan pengguna atau volume data yang meningkat, serta
memastikan bahwa perangkat lunak dapat bekerja secara andal
dan konsisten dalam lingkungan operasional yang berbeda.
Penilaian kinerja perangkat lunak bertujuan untuk meningkatkan
kualitas, responsivitas, dan efisiensi perangkat lunak, sehingga
memberikan nilai tambah bagi pengguna dan organisasi yang
menggunakannya.

Penentuan metrik dan kriteria penilaian yang relevan

Penentuan metrik dan kriteria penilaian yang relevan dalam
penilaian kinerja perangkat lunak melibatkan pemahaman
mendalam tentang tujuan perangkat lunak dan kebutuhan
pengguna. Metrik harus dipilih sedemikian rupa sehingga dapat
mengukur aspek-aspek yang penting dalam kinerja perangkat
lunak, seperti kecepatan respons, penggunaan sumber daya,
skala pengguna, keandalan, dan efisiensi. Kriteria penilaian

harus didasarkan pada aturan yang jelas dan memenuhi konteks
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penggunaan perangkat lunak. Metrik dan kriteria yang relevan
akan memungkinkan evaluasi yang akurat dan memberikan
wawasan yang berharga untuk meningkatkan kinerja perangkat
lunak sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna.
d. Pengumpulan data kinerja perangkat lunak

Pengumpulan data kinerja perangkat lunak melibatkan
penggunaan berbagai metode dan teknik untuk memperoleh
informasi tentang kinerja perangkat lunak. Ini dapat mencakup
pengujian beban, di mana perangkat lunak diuji dengan beban
kerja yang tinggi untuk memantau waktu respons, throughput,
dan penggunaan sumber daya. Selain itu, pemantauan kinerja
real-time dapat dilakukan menggunakan alat pemantauan yang
memberikan informasi tentang kinerja aplikasi secara langsung,
termasuk penggunaan memori, penggunaan CPU, dan metrik
kinerja lainnya. Analisis log juga dapat digunakan untuk
melacak dan menganalisis data log untuk mengidentifikasi
masalah Kkinerja yang mungkin terjadi. Dengan pengumpulan
data yang komprehensif, dapat diperolen wawasan yang
berharga tentang kinerja perangkat lunak, yang memungkinkan
identifikasi masalah, pengambilan keputusan berdasarkan fakta,
dan tindakan perbaikan yang diperlukan.

e. Analisis dan interpretasi hasil penilaian kinerja perangkat lunak
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Analisis dan interpretasi hasil penilaian kinerja perangkat
lunak melibatkan pemahaman mendalam terhadap data kinerja
yang dikumpulkan. Hasil pengujian dan metrik kinerja perlu
dianalisis dengan cermat untuk mengidentifikasi tren, pola, atau
anomali yang mungkin muncul. Selanjutnya, hasil tersebut perlu
diinterpretasikan dalam konteks tujuan penilaian Kinerja dan
kebutuhan pengguna. Analisis yang baik akan membantu
mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan,
membandingkan kinerja dengan standar yang ditetapkan, dan
menyampaikan temuan dengan jelas kepada tim pengembang
dan stakeholder terkait. Dengan pemahaman yang mendalam
dan interpretasi yang tepat, langkah-langkah perbaikan yang
relevan dapat diambil untuk meningkatkan kinerja perangkat
lunak dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Pelaporan dan tindak lanjut setelah penilaian kinerja perangkat
lunak

Setelah penilaian kinerja perangkat lunak selesai, langkah
selanjutnya adalah pelaporan dan tindak lanjut. Pelaporan
melibatkan penyusunan laporan yang merangkum temuan dan
hasil penilaian kinerja, termasuk masalah yang diidentifikasi,
rekomendasi perbaikan, dan evaluasi terhadap metrik kinerja
yang ditetapkan. Laporan ini disampaikan kepada tim

pengembang, manajemen, dan pemangku kepentingan terkait.
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Selanjutnya, tindak lanjut dilakukan untuk
mengimplementasikan perbaikan yang diperlukan berdasarkan
temuan penilaian. Ini melibatkan tim pengembang melakukan
perbaikan kode, mengoptimalkan algoritma, meningkatkan
infrastruktur, atau melakukan penyesuaian lainnya. Tindak
lanjut ini penting untuk memastikan bahwa masalah kinerja
yang diidentifikasi dapat diselesaikan dan kinerja perangkat

lunak dapat ditingkatkan secara efektif.

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Perangkat Lunak

Kinerja perangkat lunak dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang
meliputi desain arsitektur perangkat lunak, kualitas kode, keefektifan
algoritma, penggunaan sumber daya, dan lingkungan infrastruktur.
Desain arsitektur yang buruk dapat menyebabkan kinerja yang lambat
atau tidak efisien. Kualitas kode yang buruk, termasuk adanya bug atau
overhead yang tidak perlu, juga dapat mempengaruhi kinerja. Selain itu,
keefektifan algoritma yang digunakan dalam perangkat lunak dapat
memengaruhi waktu respons dan penggunaan sumber daya. Faktor lain
termasuk infrastruktur yang digunakan, seperti kecepatan jaringan atau
ketersediaan sumber daya fisik yang memadai (Selakovic, 2020).
Penting bagi pengembang perangkat lunak untuk memperhatikan
faktor-faktor ini dalam rangka meningkatkan kinerja perangkat lunak
secara keseluruhan. Faktor-faktor yang memperngaruhi Kinerja

perangkat lunak, yaitu:
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a. Variabel yang mempengaruhi Kinerja perangkat lunak secara
keseluruhan
Kinerja program perangkat lunak secara keseluruhan
dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Faktor-faktor ini meliputi
desain dan arsitektur perangkat lunak yang efisien, kualitas dan
keefektifan kode yang digunakan, algoritma yang dioptimalkan,
penggunaan sumber daya yang tepat, lingkungan infrastruktur
yang memadai, serta pemantauan dan pengelolaan yang efektif.
Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti skala pengguna,
kecepatan jaringan, dan beban kerja juga dapat mempengaruhi
kinerja perangkat lunak. Pengembang perangkat lunak perlu
memperhatikan semua faktor ini secara holistik dan terus-
menerus mengoptimalkan setiap aspek untuk mencapai kinerja
perangkat lunak yang optimal dan memenuhi harapan pengguna.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja perangkat lunak pada
level komponen dan modul
Pada level komponen dan modul, terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi Kinerja perangkat lunak. Pertama, desain
dan implementasi komponen atau modul yang efisien akan
berdampak langsung pada kinerja perangkat lunak. Faktor
seperti pemilihan algoritma yang efisien, penggunaan struktur
data yang tepat, dan pengoptimalan kode akan memengaruhi

waktu respons dan penggunaan sumber daya. Selain itu, faktor-



21

faktor seperti kompleksitas logika dalam komponen atau modul,
kualitas kode yang buruk, dan adanya ketergantungan pada
komponen lain yang tidak efisien dapat menghambat kinerja.
Penting bagi pengembang perangkat lunak  untuk
memperhatikan dan mengoptimalkan faktor-faktor ini pada level
komponen dan modul untuk mencapai kinerja perangkat lunak
yang optimal secara keseluruhan.
Identifikasi dan analisis variabilitas yang mempengaruhi Kinerja
perangkat lunak

Identifikasi dan analisis elemen vyang berkontribusi
terhadap kinerja perangkat lunak melibatkan evaluasi mendalam
terhadap beberapa aspek. Pertama, desain dan arsitektur
perangkat lunak dievaluasi untuk memastikan bahwa itu
dirancang dengan baik dan efisien. Kualitas dan efektivitas kode
diperiksa untuk mengidentifikasi adanya bug atau overhead
yang tidak perlu. Algoritma yang digunakan dalam perangkat
lunak dianalisis untuk memastikan keefektifannya dalam
menyelesaikan tugas dengan cepat dan efisien. Penggunaan
sumber daya seperti memori dan CPU dievaluasi untuk
memastikan optimalisasi penggunaan sumber daya. Faktor
lingkungan infrastruktur, termasuk kecepatan jaringan dan
ketersediaan sumber daya fisik, juga dievaluasi. Selain itu,

pemantauan dan analisis Kinerja secara terus-menerus dilakukan
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untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang mempengaruhi kinerja
perangkat lunak secara keseluruhan. Melalui identifikasi dan
analisis faktor-faktor ini, pengembang dapat mengambil
tindakan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja
perangkat lunak.
. Strategi dan taktik untuk meningkatkan kinerja perangkat lunak
Untuk meningkatkan Kkinerja perangkat lunak, dapat
digunakan strategi dan taktik tertentu. Strategi umum
melibatkan pengoptimalan kode dengan mengidentifikasi dan
menghilangkan overhead yang tidak perlu, menggunakan
algoritma yang lebih efisien, dan memperbaiki desain arsitektur
perangkat lunak. Taktik lain meliputi peningkatan infrastruktur
dengan meningkatkan kapasitas sumber daya seperti server atau
database, menggunakan teknologi caching untuk mengurangi
waktu respons, dan melakukan tuning parameter konfigurasi
sesuai kebutuhan. Selain itu, pemantauan Kinerja secara terus-
menerus dan analisis log dapat membantu dalam
mengidentifikasi masalah kinerja dan menerapkan tindakan
perbaikan yang sesuai. Menggunakan kombinasi strategi dan
taktik ini akan membantu meningkatkan kinerja perangkat lunak

secara signifikan dan meningkatkan pengalaman pengguna.
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2.2.4 Tantangan dan Kesempatan dalam Penilaian Kinerja Perangkat
Lunak
Penilaian kinerja perangkat lunak melibatkan tantangan dan
kesempatan tertentu. Tantangan utama termasuk kompleksitas
perangkat lunak yang semakin tinggi, beragamnya lingkungan
operasional, dan skala pengguna yang besar. Pengumpulan data yang
akurat dan representatif, serta analisis yang cermat memerlukan sumber
daya yang cukup. Namun, penilaian kinerja juga memberikan
kesempatan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah kinerja
yang dapat meningkatkan pengalaman pengguna, mengoptimalkan
penggunaan sumber daya, dan meningkatkan kepercayaan terhadap
perangkat lunak (Bosu & Macdonell, 2019). Dengan pendekatan yang
tepat, penilaian kinerja dapat menghasilkan wawasan berharga yang
memungkinkan pengembang untuk meningkatkan kualitas dan kinerja
perangkat lunak, sehingga menciptakan nilai tambah bagi pengguna dan
organisasi yang menggunakannya.
a. Tantangan umum dalam penilaian kinerja perangkat lunak
Penilaian kinerja perangkat lunak melibatkan tantangan-
tantangan yang umum dihadapi. Salah satu tantangan utama
adalah kompleksitas perangkat lunak yang semakin tinggi, baik
dalam hal skala, fitur, maupun integrasi dengan sistem lainnya.
Hal ini dapat menyulitkan pengumpulan data kinerja yang

representatif dan pengujian yang komprehensif. Selain itu,
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tantangan lainnya adalah menciptakan lingkungan pengujian
yang mirip dengan lingkungan produksi untuk memastikan hasil
penilaian yang akurat. Keterbatasan sumber daya, seperti waktu,
anggaran, dan ketersediaan infrastruktur, juga dapat menjadi
tantangan dalam melakukan penilaian kinerja secara
menyeluruh. Dengan kesadaran akan tantangan-tantangan ini,
tim penilaian perlu beradaptasi dengan solusi yang kreatif dan
metode yang efisien untuk mengatasi mereka dan memastikan
penilaian kinerja perangkat lunak yang efektif.
Kesempatan dan tren terkini dalam penilaian kinerja perangkat
lunak

Dalam penilaian kinerja perangkat lunak, terdapat beberapa
kesempatan dan tren terkini yang muncul. Salah satu
kesempatan adalah adopsi teknologi terbaru seperti kecerdasan
buatan (artificial intelligence) dan analitika data untuk
meningkatkan akurasi dan kecepatan pengumpulan serta analisis
data kinerja. Selain itu, terdapat tren menuju pengujian kinerja
berkelanjutan yang melibatkan pemantauan dan analisis kinerja
secara real-time untuk mendeteksi masalah dengan cepat dan
mengambil tindakan perbaikan yang lebih responsif. Tren
lainnya termasuk pengujian kinerja dalam lingkungan cloud,
penggunaan metode pengujian berbasis skenario yang lebih

realistis, dan fokus pada aspek keamanan dan privasi dalam
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penilaian kinerja. Kesempatan dan tren ini memungkinkan
pengembang untuk mengoptimalkan kinerja perangkat lunak
secara lebih efektif dan mendapatkan wawasan yang lebih
mendalam mengenai Kkinerja perangkat lunak dalam era
teknologi yang terus berkembang.
Implikasi dan dampak penilaian kinerja perangkat lunak
terhadap pengembangan dan pengelolaan perangkat lunak
Penilaian kinerja perangkat lunak memiliki implikasi dan
dampak yang signifikan terhadap pengembangan dan
pengelolaan perangkat lunak. Dengan melakukan penilaian
Kinerja secara teratur, pengembang dapat mengidentifikasi
kelemahan dan masalah kinerja yang mungkin terjadi dalam
perangkat lunak. Hal ini memungkinkan mereka untuk
mengambil  tindakan  perbaikan yang tepat, seperti
pengoptimalan  kode,  peningkatan infrastruktur, atau
penyesuaian konfigurasi, untuk meningkatkan kinerja perangkat
lunak. Selain itu, penilaian kinerja juga membantu pengelola
perangkat lunak dalam memahami tingkat kinerja yang dapat
dicapai, mengukur keberhasilan pembaruan atau perbaikan yang
dilakukan, serta mengidentifikasi tren dan pola kinerja jangka
panjang. Dengan demikian, penilaian kinerja perangkat lunak
menjadi penting dalam pengembangan dan pengelolaan

perangkat lunak yang efektif, memberikan pemahaman yang
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lebih baik tentang kinerja perangkat lunak dan membantu
meningkatkan pengalaman pengguna serta kepuasan pelanggan.
. Saran dan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas
penilaian kinerja perangkat lunak

Untuk meningkatkan efektivitas penilaian kinerja perangkat
lunak, ada beberapa saran dan rekomendasi yang dapat
diterapkan. Pertama, penting untuk memiliki perencanaan yang
baik dengan menetapkan tujuan yang jelas, identifikasi metrik
kinerja yang relevan, dan pengembangan skenario pengujian
yang representatif. Selanjutnya, penggunaan alat dan teknik
yang tepat seperti pengujian beban, pemantauan kinerja real-
time, dan analisis log akan membantu dalam pengumpulan data
yang akurat dan menyeluruh. Selain itu, penting untuk
melibatkan tim yang terampil dan berpengalaman dalam analisis
data dan interpretasi hasil penilaian. Selanjutnya, tindak lanjut
yang proaktif dan tepat waktu harus dilakukan untuk
mengimplementasikan perbaikan yang diperlukan berdasarkan
temuan penilaian. Terakhir, siklus penilaian kinerja perangkat
lunak harus dijadikan sebagai proses yang berkelanjutan untuk

terus memantau dan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan.
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Tabel 2. 1 Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu

Aspek yang digunakan
Sitasi Corectness | Usability | Integrity | Reliability | Efficiency | Maintainability | Flexibility | Testability | Portability | Interoperability
Juniawan et al., 2020 v v v v v
Christina Juliane et al.,
2019 v v v v v
Hanes et al., 2020 v v v v v
Fahmi Sulaiman et al.,
2022 v v v Y, v
Farisi & Saputra, 2022 % v v v v
Penelitian ini v v Y, Y, v v v v v v




BAB Il

DESAIN PENELITIAN

Pada penelitian ini akan menguji sistem informasi akademik sebuah
pondok pesantren dengan menggunakan metode McCall. Bab ini menjelaskan

proses penelitian yang dilakukan, kebutuhan sistem, dan metode yang digunakan.

3.1 Desain Penelitian
Sebuah penelitian dibutuhkan desain penelitian yang akan dilakukan, agar

penelitiannya lebih terencana, seperti gambar desain penelitian dibawah ini:

|@—A Analisis Masalah

¥

Perancangan Sistem » Pengujian Sistem

h

Sludi Literatur » Pengumpulan Data —‘

Analisis Hasil @

Gambar 3. 1 Alur Penelitian

w

3.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada pembangunan sistem ini dapat

dibedakan menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer mengacu pada pembangunan sistem informasi
kepegawaian menggunakan metode McCall yang diterapkan pada Islamic

Boarding School (IBS) Al-Hamra.
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b. Sedangkan data sekunder data pendukung yang berhubungan dengan data
primer dan apabila data tersebut tidak berpengaruh pada data yang ada

dalam system.

3.3 Metode Pengujian McCall

Metode pengujian McCall akan digunakan untuk menguji sistem informasi
yang digunakan untuk mengelola pondok pesantren ini. Tujuan dari pengujian ini
adalah untuk menganalisis dan mengukur kualitas perangkat lunak dengan
beberapa faktor yang diharapkan, salah satunya adalah pencapaian prioritas
pengemban yang sesuai dengan perspektif pengguna.

Metode McCall membagi komponen yang ada menjadi 3 bagian utama
yaitu Operasional Produk (Product Operation), Revisi Produk (Product Revision),
dan Transisi Produk (Product Transition). Pembagian dari 3 aspek tersebut

sebagai berikut:

| Maintainability

Product Revision H Flexibility

v { Correctness J

-
Testability
W Product Operation k—l ‘ Reliability ‘
! Reusability 1 Usability ]
‘. Product Transition }- - t Portability | \ @
[——
| Interoperability W}

Gambar 3. 2 McCall Sotware Quality Model
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adapun penjelasan dari 3 aspek McCall menurut:

Tabel 3. 1 Penjelasan Metode McCall

Aspek

Faktor

Penjelasan

Product Revision

Maintainability

Mudahnya pemeliharaan system

informasi

Flexibility

Mudahnya pengembangan system
informasi dalam memenuhi
kebutuhan

Testability

Kemampuan dalam pengujian

system informasi

Product Transition

Portability

Biaya pemindahan lebih rendah
daripada membangun sistem

informasi dari awal.

Reusability

Seberapa mungkin modul dan
properti sistem informasi dapat

digunakan kembali di sistem lain

Interoperability

Seberapa baik sistem dapat bekerja

sama dengan sistem informasi

Product Operations

lainnya.
Correctness Sistem memenuhi spesifikasi dan
kebutuhan pengguna
Reliability Sistem tidak memiliki kesalahan
atau kegagalan yang signifikan
Efficiency Hubungan sistem informasi dengan
sumber daya.

Integrity Developer harus menyadari
keamanan sistem informasi yang
mereka desain.

Usability Sistem informasi dapat dioperasikan

dan dipahami dengan mudah.
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3.4 Pengujian Sistem McCall

Pengujian yang akan dilakukan pada sistem informasi manajemen sekolah
ini adalah menggunakan metode pengujian McCall, tujuan dari pengujian sistem
informasi manajemen sekolah ini adalah untuk mengukur hubungan antara
pengembang dan pengguna. Hasil dari pengujian ini adalah tercapainya prioritas
pengembang sesuai dengan pandangan pengguna. Metode McCall membagi faktor
yang ada menjadi 3 aspek yaitu: Operasional Produk (product Operation), Revisi
Produk (Product Revision), dan Transisi Produk (product Transition).
Untuk menghitung kualitas dengan metode McCall dapat menggunakan
persamaan berikut ini:

Fa=wy *ci+twy*c,+...+tw, * ¢,

Keterangan:

Fa : faktor kualitas perangkat

c1 : nilai rata-rata

w; . bobot

Kemudian nilai faktor kualitas diubah dalam bentuk persentase (%). Besarnya
persentase dihitung dengan menggunakan persamaan berikut:

Temuan persentase menunjukkan seberapa realistis karakteristik yang diteliti.

(Hanes et al., 2020). Tabel dibawah ini menunjukkan bagaimana kategori kualitas

dibagi:
Tabel 3. 2 Tabel Kategori Kelayakan
Kategori Presentase
Sangat Baik 81% - 100%

Baik 61% - 80%




Kategori Presentase
Cukup Baik 41% - 60%
Buruk 21% - 40%

Sangat Buruk

<21%

Correctness, Reliability, Efficiency, Integrity, Usability, Maintainablity,
Flexibility, Testability, Portability dan Interoperability akan diperiksa untuk
setiap komponen, dan hasilnya akan digunakan untuk membuat saran untuk

meningkatkan kualitas. Tabel bobot yang digunakan berdasarkan penelitian

sebelumnya ditunjukkan di bawah ini :

Tabel 3. 3 Skala Penilaian Bobot

Kategori Skala Penilaian Bobot
Sangat Tidak Penting 0,4
Tidak Penting 0,5
Penting 0,6
Cukup Penting 0,7
Sangat Penting 0,8

Hasil pengkategorian pertanyaan yang akan diberikan kepada responden dalam

bentuk berikut:

Tabel 3. 4 Pengkategorian Pertanyaan

Pertanyaan

Kriteria

Completeness
Setiap menu dapat ditampilkan oleh aplikasi.

Aplikasi dapat menampilkan informasi yang sesuai pada

setiap menu.

Ketersediaan informasi yang relevan dan terkini

Consistency
Memiliki tampilan yang konsisten
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Pertanyaan Kriteria
Bahasa yang digunakan konsisten pada setiap halamannya
Tracebility Correctness
Aplikasi dapat melakukan pencarian data untuk semua
konten sistem.
Aplikasi dapat mencegah kesalahan pengguna.
Operability
Aplikasi dapat dioperasikan dengan mudah
Menu dan informasi yang ditampilkan dapat dipahami
dengan baik
Informasi yang dibutuhkan dapat ditemukan dengan
mudah dan cepat
Secara keseluruhan, aplikasi dapat memberikan kepuasan
dan kenyamanan terhadap pengguna
Training
Mudah dipelajari oleh pengguna baru. Usability
Menyediakan menu petunjuk pengguna / bantuan untuk
membantu pengguna
Ketersediaan fitur untuk dapat menghubungi call center
guna berinteraksi atas saran, kritik, dan keluhan yang
ingin disampaikan
Sistem mengirimkan pesan yang jelas kepada pengguna
untuk memberi tahu mereka bagaimana memperbaiki
masalah.
Security
Proses log in dapat berjalan dengan benar dan sesuai
dengan harapan pengguna. Integrity
Aplikasi ini dapat mengntrol akses pengguna dengan
membatasi hak akses.
Accuracy
Aplikasi dapat menampilkan data yang tepat sesuai
dengan kata kunci yang dicari
Aplikasi ini memberikan data dan informasi yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna secara tepat
Aplikasi ini menyediakan data yang akurat.
Pengguna dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam waktu yang tepat Reliability
Simplicity
Informasi yang ada pada aplikasi ini mudah dipahami
tanpa ada kesulitan.
Menu-menu yang ada pada aplikasi ini dapat dipahami
pengguna baru
Execution Efficiency
Efisiensi waktu yang dibutuhkan sistem untuk memproses
dan menampilkan data Efficiency
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Pertanyaan

Kriteria

Menu layanan fungsi dan data pada aplikasi sudah sesuai
dengan kebutuhan

Self-descriptiveness
Dasar pemikiran di balik sistem informasi akademik
dipahami dengan jelas

Algoritma dapat dengan mudah dipahami karena
dokumentasi sistem informasi akademik jelas dan ringkas.

Modularity
Proses atau modul sistem informasi akademik terstruktur
dengan baik sehingga tidak mengganggu proses atau
modul lain.

Concissness
Bahasa dipahami dengan mudah dan cepat

Maintainability

Expandability
Untuk meningkatkan layanan, sistem informasi akademik
dapat mengubah atau menambah perangkat lunak.

Apabila terjadi perubahan lingkungan sistem informasi

akademik dapat menyesuaikan dengan perubahan yang | Flexibility
ada

Generality

Model di sistem informasi akademik dapat diubah atau
dimodifikasi untuk mengakomodasi model lain

Instrumentation

Dukungan sistem informasi akademik beroperasi secara
independent Testability
Sistem informasi akademik memiliki instrumen untuk
mengidentifikasi kesalahan yang terjadi

Software Independence

Sistem informasi akademik dapat beradaptasi terhadap

bahasa pemrogramantidak standar Portability

Sistem informasi akademik dapat beroperasi di berbagai
perangkat

Data Commonality

Struktur keluaran yang diterima oleh sistem informasi
akademik dapat didefinisikan sebagai standar dalam
bidang sistem informasi akademik

Interoperability

Selanjutnya berdasarkan tabel diatas akan diberikan kepada sekolah untuk

mengevaluasi nilai berdasarkan tingkat kegunaannya dari sistem yang ada, seperti

dibawah ini:




Tabel 3. 5 Pembobotan Pertanyaan
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Kriteria Pertanyaan Bobot
Completeness 0,8
Setiap menu dapat ditampilkan oleh aplikasi.
Aplikasi mampu menampilkan kesesuaian 0,8
informasi pada setiap menu
Ketersediaan informasi yang relevan dan terkini 0,7
Consistency 0,8
Memiliki tampilan yang konsisten
Correctness Bahasa yang digunakan konsisten pada setiap 0,7
halamannya
Tracebility 0,7
Aplikasi mampu melakukan pencarian data atas
keseluruhan konten yang terdapat dalam system
Aplikasi mampu melakukan pelacakan terhadap 0,7
kesalahan pengguna
Operability 0,7
Aplikasi dapat dioperasikan dengan mudah
Menu dan informasi yang ditampilkan dapat 0,8
dipahami dengan baik
Informasi yang dibutuhkan dapat ditemukan 0,8
dengan mudah dan cepat
Secara keseluruhan, aplikasi dapat memberikan 0,7
kepuasan dan kenyamanan terhadap pengguna
Training 0,7
N Mudah dipelajari oleh pengguna baru
Usability Menyediakan petunjuk pengguna / bantuan | 0,8
untuk membantu pengguna
Ketersediaan fitur untuk dapat menghubungi 0,7
call center guna berinteraksi atas saran, kritik,
dan keluhan yang ingin disampaikan
Sistem mengirimkan pesan yang jelas kepada 0,8
pengguna untuk memberi tahu mereka
bagaimana memperbaiki masalah.
Security 0,8
Proses log in dapat berjalan dengan benar dan
Integrity sesuai dengan harapan pengguna
Aplikasi ini dapat mengntrol akses pengguna 0,6
dengan membatasi hak akses
Accuracy 0,7
Aplikasi dapat menampilkan data yang tepat
sesuai dengan kata kunci yang dicari
Aplikasi ini memberikan data dan informasi 0,8

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna secara
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Kriteria Pertanyaan Bobot
tepat
Informasi dari aplikasi ini akurat dan bebas dari 0,6
Reliability kesalahan
Pengguna dapat memperoleh informasi yang 0,7
dibutuhkan dalam waktu yang tepat
Simplicity 0,7
Informasi yang ada pada aplikasi ini mudah
dipahami tanpa ada kesulitan
Menu-menu yang ada pada aplikasi ini dapat 0,8
dipahami pengguna baru
Efficiency Execution Efficiency 0,7
Eisiensi waktu yang dibutuhkan sistm dalam
memproses data dan menyajikan informasi
Menu layanan fungsi dan data pada aplikasi 0,7
sudah sesuai dengan kebutuhan
Self-descriptiveness 0,6
Dasar pemikiran di balik sistem informasi
akademik dipahami dengan jelas
Algoritma dapat dengan mudah dipahami 0,8
Maintainability karena dokumentasi sistem informasi akademik
jelas dan ringkas.
Modularity 0,7
Proses atau modul sistem informasi akademik
terstruktur dengan baik sehingga tidak
mengganggu proses atau modul lain
Conciseness 0,6
Bahasa dipahami dengan mudah dan cepat
Expandability 0,7
Untuk meningkatkan layanan, sistem informasi
akademik dapat mengubah atau menambah
perangkat lunak.
Flexibility Apabila terjadi perubahan lingkungan sistem 0,7
informasi  akademik dapat menyesuaikan
dengan perubahan yang ada
Generality 0,8
Model di sistem informasi akademik dapat
diubah atau dimodifikasi untuk mengakomodasi
model lain
Instrumentation 0,8
Dukungan  sistem  informasi  akademik
Testability beroperasi secara independen
Sistem informasi akademik memiliki instrumen 0,6

untuk mengidentifikasi kesalahan yang terjadi
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Kriteria Pertanyaan Bobot
Software Independence 0,6
Sistem informasi akademik dpat beradaptasi
Portability terhadap bahasa pemrogramantidak standar
Sistem informasi akademik dapat beroperasi di 0,6
berbagai perangkat
Interoperability Data Commonality 0,6

Struktur keluaran yang diterima oleh sistem
informasi akademik dapat didefinisikan sebagai
standar dalam bidang sistem informasi
akademik.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas hasil uji coba dan hasil pengujian sistem yang
telah dibuat serta integrasi sains dengan islam. Uji coba ini menguji kelayakan

sistem dengan menggunakan metode pengujian McCall.

4.1 Hasil

Hasil dari perhitungan metode McCall menjadi kunci dalam mengevaluasi
kualitas perangkat lunak Dengan menganalisis faktor-faktor seperti keandalan,
efisiensi, dan keterbacaan kode, hasil dari perhitungan metode McCall dapat
memberikan gambaran menyeluruh tentang kualitas perangkat lunak yang
dikembangkan. Dengan demikian, hasil dari perhitungan metode McCall tidak
hanya memberikan gambaran kuantitatif, tetapi juga memberikan pandangan

holistik terhadap keberhasilan dan kecukupan suatu proyek perangkat lunak.

4.1.1 Hasil Perhitungan Kualitas Correctness

Berikut ini adalah hasil dari penilaian responden mengenai faktor correctness:

Completeness =(wlxcl+w2xc2+w3xc3):3
=(0,8x4,46) + (0,8 x 4,42) + (0,7 x 4,35) : 3
=3,38

Consistency = (w4 xcd+wsxch):2
=(0,8 x 4,26) + (0,7 x 4,17) : 2
=3,16

Tracebility = (w6 xcb+w7xc7):2
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=(0,7 x4,30) + (0,7 x 4,33) : 2
= 3,025
Kemudian hasilnya akan dimasukkan ke dalam rumus Fa sebagai berikut:

Completeness+Consistency+Traceability
3

Fa (Correctness) =

_ 3,38+ 3,16 +3,025

=3,19
Kemudian nilai yang didapat akan dikonversi ke dalam bentuk persentase
menggunakan rumus.:

Nilai yang didapat
Nilai maksimum

Persentase = x 100%

_3,19

=== x 100%=63,88%

4.1.2 Hasil Perhitungan Kualitas Usability

Hasil dari penilaian responden mengenai faktor usability:

Operability =(w8xc8+wIxc9+wl0xcl0O+wllxcll):4
=(0,7x4,57) + (0,8 x 4,39) + (0,8 x 4,05) + (0,7 x 4,26):
4
=3,23
Training (W12 x c12 + w13 x c13 + wld x c14 + wl5 x c15) : 4

(0,7 x 4,21) + (0,8 X 4,41) + (0,7 X 4,57) + (0,8 X 4,12) : 4
3,24

Kemudian hasilnya akan dimasukkan ke dalam rumus Fa sebagai berikut.:

Operability+Training
2

Fa (Usability) =

_3,23+3,24

=3,24
Kemudian nilai yang didapat akan dikonversi ke dalam bentuk persentase
menggunakan rumus:

Nilai yang didapat
Y9 P x 100%

Persentase = —— -
Nilai maksimum

3,24

== 100% = 64,80%
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4.1.3 Hasil Perhitungan Kualitas Integrity

Hasil dari penilaian responden mengenai faktor integrity:

Security = (wl6 x cl6 + wl7 x cl7): 2
= (0,8 x 4,26) + 0,6x 4,39) : 2
= 3,025
Kemudian hasilnya akan dimasukkan ke dalam rumus Fa sebagai berikut.:
Fa (Integrity) = —Smimy
=222 23,025

Kemudian nilai yang didapat akan akan dikonversi ke dalam bentuk persentase
menggunakan rumus:

Nilai yang didapat
Nilai maksimum

Persentase = x 100%

= %25 x 100% = 60,5%

4.1.4 Hasil Perhitungan Kualitas Reliability

Hasil dari penilaian responden mengenai faktor reliability:

Accuracy = (w18 x c18 + w19 x ¢19 + w20 x ¢20 + w21 x c21) :
4
= (0,7 x 4,21) + (0,8 x 4,33) + (0,6 x 4,44) + (0,7 x
4,64): 4
=3,04

Simplicity = (W22 x €22 + w23 x c23) : 2
=(0,7x3,39) +(0,8x4,64):2
=3,39

Kemudian hasilnya akan dimasukkan ke dalam rumus Fa sebagai berikut.:

Accuracy+Simplicity
2

Fa (Reliability) =

_3,04+3,39

= =321
2
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Kemudian nilai yang didapat akan dikonversi ke dalam bentuk persentase
menggunakan rumus:

Nilai yang didapat

Persentase = x 100%

Nilai maksimum

_3.21

x 100% = 64,35%

4.1.5 Hasil Perhitungan Kualitas Efficiency

Hasil dari penilaian responden mengenai faktor efficiency:

Execution Efficiency = (w24 x c24 + w25 x ¢25) : 2
=(0,7x4,46) + (0,7x4,5):2
=321
Kemudian hasilnya akan dimasukkan ke dalam rumus Fa sebagai berikut.:

Execution Ef ficiency
1

Fa (Efficiency) =
=22=321
1

Kemudian nilai yang akan dikonversi ke dalam bentuk persentase
menggunakan rumus:

Nilai yang didapat
— , x 100%
Nilai maksimum

Persentase =

_ 321

= T x 100% = 64,25%

4.1.6 Hasil Perhitungan Kualitas Maintainability
Hasil dari penilaian responden mengenai faktor maintainability:
(W26 x 26 + w27 x ¢c27) : 2

=(0,6 x4,25) + (0,8 x4,5):2
=4,35

Self Descriptiveness

(w28 x c28)
(0,7 x 4)
2,8

Modularity



42

Consisency = (w29 x c29)
= (0,6 x 3,75)
=2,25
Kemudian hasilnya akan dimasukkan ke dalam rumus Fa sebagai berikut.:
Self descriptiveness+modularity+conciseness
3

Fa (Maintainability) =

_ 4,3542,842,25

=313
Kemudian nilai yang didapat akan dikonversi ke dalam bentuk persentase
menggunakan rumus:

Nilai yang didapat
— YT = x 100%
Nilai maksimum

Persentase =
=222 x 100% = 62,6%
4.1.7 Hasil Perhitungan Kualitas Flexibility
Hasil dari penilaian responden mengenai faktor Flexibility:
(W30 xc30 +w31xc3l+):2

=(0,7x4,25)+(0,7x35):2
=271

Expandability

(w32 x €32)
=(0,8x3,75) =3

Generality

Kemudian hasilnya akan dimasukkan ke dalam rumus Fa sebagai berikut.:

Expandability+Generality
2

Fa (Flexibility) =

_2,71+3
2

=2,85
Kemudian nilai yang akan dikonversi ke dalam bentuk persentase
menggunakan rumus:

Nilai yang didapat
Y9 P x 100%

Persentase = —— -
Nilai maksimum

_ 285
5

x 100% =57,12%
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4.1.8 Hasil Perhitungan Kualitas Testability

Hasil dari penilaian responden mengenai faktor testability:

Instrumentation = (w33 x ¢33 +w34xc34):2
=(0,8x4)+(0,6x3,25):2
=2,75

Kemudian hasilnya akan dimasukkan ke dalam rumus Fa sebagai berikut.:

Fa (Testability) — Instrumlentation

=27 =257
1
Kemudian nilai yang didapat akan dikonversi ke dalam bentuk persentase

menggunakan rumus:

Nilai yang didapat
Nilai maksimum

x 100%

Persentase =

= ZT” x 100% = 51,5%

4.1.9 Hasil Perhitungan Kualitas Portability

Hasil dari penilaian responden mengenai faktor portability:

Software Independence = (w35 x ¢35 + w36 x €36) : 2
= (0,6 x 4,25) + (0,6 x 3,5) : 2
=2,32

Kemudian hasilnya akan dimasukkan ke dalam rumus Fa sebagai berikut.:

Software Independence+Machine Independence
2

Fa (Portability) =

_2,55+2,1

= =2,32
2

Kemudian nilai yang didapat akan dikonversi ke dalam bentuk persentase
menggunakan rumus:

2,32

Nilai yang didapat 400, === x 100% = 46,5%

Persentase = —— -
Nilai maksimum
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4.9.10 Hasil Perhitungan Kualitas Interoperability

Hasil dari penilaian responden mengenai faktor interoperability:

Data Commonality = (w37 x ¢37)
= (0,6 x 4)
=24
Kemudian hasilnya akan dimasukkan ke dalam rumus Fa sebagai berikut.:

Data Commonality

Fa (Interoperability) = "

Kemudian nilai yang didapat akan dikonversi ke dalam bentuk persentase
menggunakan rumus:

Nilai yang didapat
Nilai maksimum

Persentase = x 100%

:$ x 100% = 48%

Menurut Hanes, pengklasifikasian persentase kualitas sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Kategori Kualitas

Kategori Presentase
Sangat Baik 81% - 100%
Baik 61% - 80%
Cukup Baik 41% - 60%
Buruk 21% - 40%
Sangat Buruk <21%

Berdasarkan pembagian kualitas akan mendapatkan hasil kategori kualitas sistem

sebagai berikut:
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Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Pengujian McCall

Faktor Metode McCall Hasil Kategori
Correctness 63,88% Baik
Usability 64,80% Baik
Integrity 60,5% Baik
Reliability 64,35% Baik
Efficiency 64,25% Baik
Maintainability 62,6% Baik
Flexibility 57,12% Cukup Baik
Testability 51,5% Cukup Baik
Portability 46,5% Cukup Baik
Interoperability 48% Cukup Baik

Tabel di atas menunjukkan bahwa, faktor kualitas keakuratan berdasarkan
perhitungan McCall mendapatkan nilai yang cukup baik dengan ukuran persentase
63,88%); usability mendapatkan nilai yang cukup baik dengan ukuran persentase
64,80%); integritas mendapatkan nilai yang cukup baik dengan ukuran persentase
60,5%; reliabilitas mendapatkan nilai yang cukup baik dengan ukuran persentase
64,35%; dan efisiensi mendapatkan nilai yang cukup baik dengan ukuran

persentase 64,35%.

4.2 Pembahasan

Metode McCall, sebagai suatu kerangka kerja evaluasi perangkat lunak,
mengakomodasi berbagai aspek yang relevan dengan kualitas sistem. Dalam
pembahasan metode McCall, para pengembang perangkat lunak dan ahli sistem
berfokus pada faktor-faktor kunci seperti keandalan, efisiensi, dan keterbacaan

kode. Analisis mendalam terhadap setiap dimensi ini memungkinkan pemangku
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kepentingan untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang sejauh mana
perangkat lunak memenuhi persyaratan bisnis dan kebutuhan pengguna.
Pembahasan metode McCall juga berperan penting dalam menentukan strategi
perbaikan dan pengembangan lanjutan, sehingga proyek perangkat lunak dapat

terus berkembang sesuai dengan tuntutan pasar dan teknologi yang berubah.

4.2.1 Metode McCall

McCall adalah model pengujian kualitas perangkat lunak yang paling lama
digunaka, dibuat pada tahun 1976. Tujuan model ini adalah untuk membangun
hubungan pengguna dan pengembang. Menurut model ini, tidak ada
persyaratan fungsional yang jelas menyebabkan kinerja yang buruk dari
perangkat lunak. Untuk membuat perangkat lunak yang kinerjanya baik,
pertama-tama harus mengidentifikasi keinginan pengguna. Pada tahun 1977,
McCall dan rekan menyarankan untuk mengklarifikasikan komponen atau
standar yang mempengaruhi kualitas perangkat lunak, seperti product
operation, product revision, product transition. (Fahmi Sulaiman et al., 2022).

Salah satu model yang memberikan penjelasan tentang komponen kualitas
perangkat lunak, atau faktor kualitas software, adalah metode McCall. Model
ini memiliki tiga perspektif utama, Product operation (sifat-sifat operasional
dari software), Product revision (kemampuan software dalam menjalani
perubahan) dan Product transition (daya adaptasi software terhadap
lingkungan baru). Product operation meliputi beberapa faktor vyaitu

Correctness, Usability, Integrity, Reliability dan Efficiency. Sifat-sifat
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operasional software berkaitan dengan hal-hal yang harus diperhatikan oleh

para perancang dan pengembang ketika mereka membangun aplikasi (Farisi &

Saputra, 2022).

Berikut adalah penjelasan dari 3 aspek McCall:

Tabel 4. 3 Penjelasan Metode McCall

Aspek Faktor

Penjelasan

Maintainability
Product Revision

Pemeliharaan sistem informasi yang

mudah

Flexibility

Mudahnya pengembangan system
informasi dalam memenuhi
kebutuhan

Testability

Kemampuan untuk memeriksa
sistem informasi

Portability

Biaya pemindahan lebih rendah
daripada membangun sistem
informasi dari awal.

Product Transition | Reusability

Seberapa mungkin modul dan
properti sistem informasi dapat
digunakan kembali di sistem lain

Interoperability

Seberapa baik sistem dapat bekerja
sama dengan sistem informasi
lainnya

Correctness

Sistem memenuhi spesifikasi dan
persyaratan pengguna.

Reliability

Sistem tidak memiliki kesalahan
atau kegagalan yang signifikan.

Product Operations Efficiency

Hubungan sistem informasi dengan
sumber daya

Integrity

Developer harus menyadari
keamanan sistem informasi yang
dirancang.

Usability

Sistem informasi dapat dipahami dan
dijalankan dengan mudah.
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4.2.2 Demorafi
Jumlah responden yang mengisi survei adalah 56 orang responden yang
terdiri dari 30 siswa dan 10 ustad, 10 musyrif, 6 guru. Tabel berikut

menunjukkan demografi responden berdasarkan usia:

Tabel 4. 4 Demografi Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
11 — 20 tahun 30 53,3%
21 — 30 tahun 10 17,8%
31— 40 tahun 9 16%
41 — 50 tahun 7 12,5%

Data dari kuesioner yang diisi oleh siswa diberikan di bawabh ini:

Tabel 4. 5 Tabel Rekap Hasil Kuesioner Siswa

NILAI
1 2 3 4 5
Q1 10 10 10
Q2 7 15 8
Q3 3 14 13
Correctness 4 9
Q4 3 6
Q5 7 5
Q6 8 9
Q7 4 7
Usability Q8 4 6
Q9 5 11
Q10 12 11
Q11 8 11
Q12 5 13
Q13 9 8
Q14 9 7
Q15 10 20
Ql6 21
Integrity Q17 15
Q18 5 10 15
Q19 4 16 12
Q20 2 4 16 8
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NILAI

N

Reliability

Q21

13

Q22

13

Q23

12

©O|[00|00 |01

Efficiency

Q24

12

Q25
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w|N

Data dari kuesioner yang diisi oleh ustad diberikan di bawah ini:

Tabel 4. 6 Tabel Rekap Hasil Kuesioner Ustad

NILAI

Correctness

Q1

Q2

|

Q3

o
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Q5

Q6

Q7

Usability

Q8
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Q22

|

Q23

Efficiency

Q24

w

Q25
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Data dari kuesioner yang diisi oleh musyrif diberikan di bawah ini:

Tabel 4. 7 Tabel Hasil Rekap Kuesioner Musyrif

NILAI

=
N
w

Q1

Q2

Q3

Correctness Q4

Q5

Q6

Q7

Usability Q8

Q9

Q10

Q11

Q12

Q13

Q14

Q15

Q16

Integrity Q17

Q18

Q19

Q20

Reliability Q21

Q22

Q23

Q24

NWWWINRFRIARBR PR WWWRINDINDNWWIERNEFEPINWO LN &S

Efficiency Q25

Data dari kuesioner yang diisi oleh guru diberikan di bawah ini:

Tabel 4. 8 Tabel Hasil Rekap Kuesioner Guru

OO OUT|NO|OIN|OIO|O|h|O|INOOO|ICOCTOTON AP W RS
NINNIFRPRFRPRPIASPRPRPIPWRIRPRPNRPIRPRRPRP OO W O OT|O01|01

NILAI
1 2 3 4 5
Q1 1 2 3
Q2 1 2 3
Q3 2 1 3
Correctness Q4 3 3
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NILAI
3 4 5
Q5 2 2 2
Q6 1 5
Q7 1 3 2
Usability Q8 3 1 2
Q9 3 2 1
Q10 4 1 1
Q11 1 1 4
Q12 2 4
Q13 1 2 3
Q14 2 1 3
Q15 2 2 2
Q16 4 2
Integrity Q17 5 1
Q18 1 4 1
Q19 4 1 1
Q20 3 2 1
Reliability Q21 1 2 3
Q22 3 3
Q23 1 3 2
Q24 1 3 2
Efficiency Q25 4 2

Data dari kuesioner yang diisi oleh IT Team diberikan di bawah ini:

Tabel 4. 9 Tabel Hasil Rekap Kuesioner IT Team

NILAI
3 4 5

Maintainability Q26 1 3
Q27 2 2
Q28 1 1 2

Q29 3 1
Flexibility Q30 2 1 1
Q31 1 3
Q32 1 2 1

Testability Q33 3 1
Q34 3 1
Portability Q35 2 1 1
Q36 2 2

Interoperability Q37 4
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4.2.3 Pengukuran Kualitas dengan McCall
Mengidentifikasi rentang kategori kualitas adalah langkah pertama dalam
pengukuran kualitas sistem informasi menggunakan McCall. Jangkauan
kategori kualitas berfungsi sebagai nilai referensi untuk memahami hasil akhir
dari perhitungan persentase nilai kualitas yang dihasilkan dan untuk

pembobotan nilai penting dari masing-masing variabel dan indikator.

Tabel 3. 6 Skala Penilaian Bobot

Kategori Bobot
Sangat Tidak Penting 0,4
Tidak Penting 0,5
Penting 0,6
Cukup Penting 0,7
Sangat Penting 0,8

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai kriteria, hasil perhitungan nilai

kriteria seperti dibawah ini:

Tabel 3. 7 Hasil Pembobotan dan Nilai Kriteria

Indikator Bobot Kriteria
Q1 08 4,46
Q2 08 4,42
Q3 0,7 4,35
Q4 0,8 4,26
Q5 0,7 4,17
Q6 0,7 4,30
Q7 0,7 4,33
Q8 0,7 4,57
Q9 0,8 4,39
Q10 0,8 4,05
Q11 0,7 4,26
Q12 0,7 4,21
Q13 0,8 4,41
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Indikator Bobot Kriteria
Q14 0,7 4,57
Q15 0,8 4,12
Q16 0,8 4,26
Q17 0,6 4,39
Q18 0,7 4,21
Q19 0,8 4,33
Q20 0,6 4,44
Q21 0,7 4,64
Q22 0,7 4,39
Q23 0,8 4,64
Q24 0,7 4,67
Q25 0,7 4,5
Q26 0,6 4,25
Q27 0,8 4,5
Q28 0,7 4
Q29 0,6 3,75
Q30 0,7 4,25
Q31 0,7 3,5
Q32 0,8 3,75
Q33 0,8 4
Q34 0,6 3,25
Q35 0,6 4,25
Q36 0,6 3,5
Q37 0,6 4

Kalkulasi nilai kriteria, pembobotan variabel serta indikator. Kedua
pembobotan dilakukan dengan kuesioner yang identik yang digunakan untuk
penelitian, tetapi ukuran kuesioner yang dipilih disesuaikan dengan skala bobot
kepentingan. Selain itu, nilai kriteria dihitung, yang merupakan nilai rata-rata dari

hasil isian kuesioner yang valid. dan reliable.

4.3 Integrasi Sains dan Islam
Kata "Integrasi" adalah istilah yang berarti menyatukan sesuatu menjadi

satu entitas yang lengkap. Dalam ilmu sosial, integrasi sosial adalah ketika
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berbagai kelompok orang dari berbagai sistem sosial budaya, etnis, dan
kemasyarakatan bersatu untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan dasar nilai
dan standar bersama untuk mencapai fungsi sosial budaya yang lebih baik sambil
mempertahankan perbedaan.

Prinsip-prinsip utama yang ditemukan dalam Al-Qur'an dan riwayat hadist
dianggap berhubungan dengan semua bagian dari kehidupan manusia. Karena
masa kenabian dan wahyu telah berakhir dan kondisi zaman akan berubah seiring
dengan evolusi pola pikir manusia, penafsiran Al-Qur'an dan hadis harus terus
dilakukan. Allah SWT menurunkan Al-Qur'an karena memiliki nilai yang tidak
dapat dipertikaikan, sehingga menjadikannya sumber ilmu, termasuk pendidikan
Islam, seperti pengajaran Islam. Allah SWT menciptakan manusia dan mengajar

mereka. Oleh karena itu, wahyu-Nya berisi informasi tentang pendidikan.

Salah satu fungsi dari manajemen pendidikan islam yaitu perencanaan/
persiapan. Perencanaan adalah bagian dari manajemen pendidikan islam.
Perencanaan diperlukan untuk setiap tindakan yang memiliki rute dan tujuan.
Perencanaan penting untuk mencapai tujuan dengan cara yang efisien dan efektif.
Perencanaan dilakukan untuk memastikan bahwa Tujuan yang telah ditetapkan
dapat dicapai melalui keyakinan yang tinggi dan tingkat resiko yang rendah.

Dalam tugas seperti mengorganisasi, memimpin, dan mengontrol.

Perencanaan dalam manajemen adalah bagian penting, terutama dalam hal
tantangan lingkungan luar yang terus berubah. Dari semua fungsi manajemen,
perencanaan adalah yang paling penting karena tanpanya, semua fungsi

manajemen lainnya tidak akan berjalan. Pendidikan sangat penting untuk
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mencapai tujuan dan mengubah keadaan agar lebih baik lagi di masa depan.
Perencanaan pendidikan Islam harus dirancang untuk mencapai tujuan global dan
melampaui tujuan kehidupan dunia. Mereka juga harus berusaha untuk mencapai
tujuan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat sehingga keduanya dapat

diperoleh secara proporsional.

Dalam hal ini, Ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan manajemen
pendidikan, khususnya pendidikan Islam yang akan digabungkan dengan fungsi
manajemen, yaitu perencanaan. Adapun fokus yang menjadi kajian ayat-ayat Al-

Qur"“an yang berkaitan dengan konsep perencanaan yaitu Surat Al-Anfal Ayat 60:

-
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“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari
kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan
musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang
Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas

dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).” (Surat Al-Anfal: 60)

Pada tafsir “Al-Misbah” disebutkan bahwa melawan pengkhianat yang
berasal dari kaum Yahudi dan kolaborasi mereka dengan orang-orang kafir untuk
membinasakan orang-orang Muslim, Allah memerintahkan Muslimin untuk
merencanakan dan menyiapkan kekuatan untuk melawan para musuh, baik yang
mereka ketahui maupun yang tidak. Seperti yang diketahui, senjata api modern
dibuat sebagai hasil dari kemajuan teknologi. Oleh karena itu, kaum Muslimin
diwajibkan untuk mengejar pengetahuan dan kemampuan teknologi yang paling

tinggi, serta mengikuti kemajuannya dan perkembangan. Untuk mengembangkan
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teknologi dan ilmu pengetahuan yang canggih. Mewujudkan teknologi dan ilmu
pengetahuan yang tinggi membutuhkan dana yang sangat besar. Agar masyarakat
dapat mudah untuk menggunakan sebagian kekayaan mereka untuk kepentingan
dan keamanan negaranya, Kami membutuhkan banyak dana. Kita harus
mempercepat kemajuan sektor ekonomi dan meningkatkan pendapatan rakyat.
Negara yang memiliki mental, pertahanan, dan ekonomi yang kuat akan membuat
negara lain segan dan takut untuk memusuhi, apalagi menyerang. Hal ini adalah
kewajiban Allah bagi kaum Muslimin.

Perencanaan adalah proses pertama dalam menjalankan suatu tugas, yang
dapat berupa kerangka kerja atau pemikiran untuk mencapai hasil yang ideal.
Perencanaan adalah tujuan awal dari operasi manajemen. Secara umum,
perencanaan adalah proses berpikir yang diakhiri dengan membuat keputusan.
Jika tidak merencanakan dengan baik, aktivitas lain mungkin tidak berjalan lancer
atau bahkan gagal. Karena itu, saat mengambil tindakan tugas, harus dengan
memperhatikan dan mempelajari apa yang harus dilakukan supaya tugas tersebut
dapat diselesaikan dengan hasil yang memuaskan.

Prinsip manajemen pendidikan islam yang selanjutnya adalah prinsip
kejujuran. Semua negara Arab saat itu menghormati dan mengakui Nabi
Muhammad dengan julukan "Jujur”. Sungguh, kejujuran dapat menjadi modal
untuk memimpin umat, dan pasti ini akan menjadi teladan bagi setiap
pengikutnya. Kejujuran merupakan suatu yang tak ternilai ketika melihat dasar

manajemen modern. Berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan dapat
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membantu manusia hidup lebih baik. Kejujuran sangat penting jika dilihat dari

perspektif dasar. Seperti QS. Al-Ahzab ayat 70:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang
benar” (QS. Al-Ahzab: 70)

Allah melarang orang-orang yang beriman meniru apa yang dilakukan
orang Yahudi yang menuduh Musa dengan tuduhan yang tidak benar. Karena
Musa memiliki posisi yang dihormati di mata Allah, Allah telah membersihkan
nama baiknya dari semua tuduhan. Allah meminta kaum mukminin untuk
mempertahankan iman, ketakwaan, dan kejujuran. Orang-orang seperti ini akan
dibantu oleh Allah untuk memperbaiki perbuatannya dan diampuni dari segala
dosa mereka, dan mereka akan menang baik di dunia maupun di akhirat.

Selanjutnya adalah prinsip amanah, pilar dalam manajemen pendidikan
Islam, memberikan pertanggung jawaban atas amanah yang dilaksanakan adalah
komponen penting dari manajemen yang efektif. Tanggung jawab atau kewajiban
didefinisikan sebagai tindakan yang perlu diambil agar otoritas yang dimiliki
dapat dilaksanakan dengan benar dan efektif. Keluar dari kontrol atas tanggung
jawab dapat menghasilkan hasilnya tidak yakin dengan strategi yang diinginkan.

QS. An-Nisa Ayat 58

&
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“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan

apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan
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adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha

Mendengar, Maha Melihat”. (QS. An-Nisa: 58)

Ayat ini menyampaikan "amanat" kepada orang yang berhak. Pada ayat
ini, kata "amanat" berarti tugas yang diberikan kepada seseorang untuk
melakukannya seoptimal mungkin. Pada arti ini, kata "amanat" sangat luas dan
menggabungkan "amanat" Allah kepada hamba-Nya, serta amanat seseorang
terhadap dirinya dan sesama. Segala nikmat yang Allah berikan kepada kami
harus digunakan untuk tagarrub kepada-Nya. Ini adalah amanat-Nya kepada
hamba-Nya, yang berarti melakukan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-
Nya.

Allah mewajibkan kepada semua orang muslim yang memanggul suatu
amanat agar melakukannya jujur, sebagai janji yang ia berikan kepada Allah dan
kepada setiap orang. Allah meminta semua orang Muslim untuk berperilaku adil
dalam semua hal. Semua orang yang beragama Islam diminta untuk mematuhi
segala perintah Allah dan Rasul-Nya, dan aturan yang ditetapkan oleh Allah untuk

mereka.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini, diimplementasikan metode pengujian McCall dengan
hasil faktor kualitas correctness mendapatkan kategori baik dengan hasil
persentase 63.88%, , dari faktor reliability mendapatkan hasil persentase
64.35% dengan kategori baik, dari faktor efficiency mendapatkan hasil
persentase 64.25% dengan kategori baik, dari faktor integrity mendapatkan
hasil persentase 60.5% dengan kategori baik, dari faktor usability
mendapatkan hasil persentase 64.80% dengan kategori baik, dari faktor
maintainability mendapatkan hasil persentase 62.6% dengan kategori baik,
dari faktor flexibility mendapatkan hasil persentase 57.12% dengan kategori
cukup baik, dari faktor testability mendapatkan hasil persentase 51.5% dengan
kategori cukup baik, dari faktor portability mendapatkan hasil persentase
46.65% dengan kategori cukup baik, dari faktor Interoperability mendapatkan

hasil persentase 48% dengan kategori cukup baik.

5.2 Saran
Saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya, dibutuhkan perbaikan

guna untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik diantaranya:

a. Diharapkan bahwa sistem ini dapat dikembangkan menggunakan lebih

banyak kerangka kerja dan pendekatan untuk mengetahui
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perbandingan. Selain itu, pengembangan sistem ini di masa depan
diharapkan memiliki faktor kualitas yang lebih tinggi lagi.

. Sistem penilaian kinerja pegawai ini untuk kedepannya diharapkan
tidak berbasis web saja, melainkan ada pengembangan berbasis

mobile.
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